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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan 1. untuk mengetahui  deskripsi penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) dalam 
memperkuat regulasi diri mahasiswa program studi pendidikan Matematika. 2.untuk mengetahui apakah terdapat 
penguatan/peningkatan regulasi diri mahasiswa program studi Pendidikan Matematika melalui model pembelajaran 
Group Investigation (GI).Jenis penelitian ini adalahmetode penelitian classroom action research. Penelitian ini 
dilaksanakan pada mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Purworejo.Subjek 
penelitian ini adalah kelas IVC pada mata kuliah menejemen sekolah. Pengambilan data menggunakan  angket. Hasil 
penelitian ini menunjukkan 1. Model group Investigation merupakan model pembelajaran dengan tahapan 
pembelajaran: pengelompokan, perencanaan, penyelidikan, pengorganisasian, presentasi, dan evaluasi. 2. Terdapat 
peningkatan atau penguatan regulasi diri mahasiswa VID Pendidikan Matematika  UM Purworejo tahun ajaran 
2017/2018 dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI). Hal ini terlihat dari ketercapaian 
masing-masing rerata aspek pada regulasi diri yaitu siklus 1 diperoleh rerata aspek metakognitif 67, aspek motivasi 67 
dan aspek perilaku 64 dan siklus 2 rerata aspek metakognitif 73, aspek motivasi 76 dan aspek perilaku 74. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Group Investigasi dapat dijadikan sebagai alternatif penerapan 
model pembelajaran untuk memperkuat/meningkatkan regulasi diri mahasiswa, sehingga prestasi mahasiswa dapat 
tercapai secara optimal. 
Kata kunci :  Group Investigasi, regulasi diri, pembelajaran kooperatif 
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PENDAHULUAN 
 
Berdasarkan data Jaringan Pemantau 
Pendidikan Indonesia (JPPI) yang melakukan 
penelitian Right to Education Index (RTEI) guna 
mengukur pemenuhan hak atas pendidikan di 
berbagai Negara, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih 
berada di bawah Ethiopia dan Filipina 
(Detiknews, 2017). Pada versi OECD 
(Organisation for Economic Co-Operation and 
Development) dirilis dalam edupost.id bahwa 
pendidikan Indonesia berada pada peringkat 57 
dari total Negara 65 negara. 
Hasil peringkat kualitas pendidikan di 
Indonesia yang telah dibahas di atas menunjukkan 
bahwa Indonesia masih berada di bawah. Tentu 
banyak faktor penentu kualitas pendidikan suatu 
Negara, salah satunya adalah kualitas proses 
pembelajaran yang berjalan di kelas. Karena 
kualitas proses yang baik yang akan menghasilkan 
prestasi belajar yang baik. Hal tersebut berarti 
terwujudnya tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan.Pada Permendikbud nomor 22 tahun 
2016 menyebutkan bahwa prinsip untuk itu guru 
atau dosen harus memilih pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa/mahasiswa.Salah satu 
model pembelajaran yang relevan dengan hal itu 
adalah model pembelajaran Group Investigation 
(GI). Group Investigation adalah Salah satu model 
pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa 
dalam kegiatan belajar (Krismanto, 2003:6). 
Selain pemilihan model pembelajaran, 
salah satu hal lain yang perlu diperhatikan adalah 
regulasi diri mahasiswa. Regulasi diri mahasiswa 
adalah kemampuan mahasiswa mengatur dirinya 
dalam proses belajar. Regulasi diri (self-
Regulation) merupakan proses untuk 
mengaktifkan dan mengatur pikiran, prilaku dan 
emosi dalam mencapai suatu tujuan. Ketika tujuan 
tersebut berhubungan dengan pembelajaran, maka 
regulasi diri yang dimaksud adalah self regulated 
learning (regulasi diri dalam belajar) (Woolfolk, 
2008). Pada kenyataannya mahasiswa kurang 
dapat mengatur dirinya dalam proses belajar, hal 
ini tampak pada kurangnya kesadaran dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen 
secara mandiri. Tidak jarang mahasiswa 
mencontek pekerjaan yang di berikan dari teman 
mereka.Tugas yang diberikan harusnya menjadi 
bagian dari kegiatan belajar yang dilakukan 
mahasiswa secara mandiri. Selain hal itu 
mahasiswa juga hanya belajar ketika akan 
dilakukan ujian saja. 
Regulasi diri dalam belajar yang baik 
akan membantu seseorang dalam memenuhi 
berbagai tuntutan yang dihadapinya. Santrock 
(2007) menyebutkan adanya regulasi diri dalam 
belajar akan membuat individu mengatur tujuan, 
mengevaluasinya dan membuat adaptasi yang 
diperlukan sehingga menunjang dalam prestasi. 
Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa 
regulasi diri dalam belajar mempunyai peranan 
yang besar dalam pencapaian prestasi akademik 
seseorang (Zimmerman, 1990; Moltalvo & Torres, 
2004; dan Cheng, 2011). Selain itu mahasiswa 
juga akan mampu meningkatkan minat, motivasi 
dan managemen diri yang dapat dimanfaatkan 
dalam bidang akademis maupun diluar akademis 
(Wolters, 2010).  
Dasar-dasar model Group Investigation 
dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya 
diperluas dan diperbaiki oleh Sharan dan teman-
temannya dari Universitas Tel Aviv. Metode Gl ini 
melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
seleksi topik maupun cara untuk mempelajarinya 
melalui investigasi. Metode ini menuntut siswa 
untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses 
kelompok (group process skill). 
 Dalam menggunakan metode GI 
umumnya kelas dibagi menjadi beberapa 
kelompok dengan anggota 5 sampai 6 orang siswa 
dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian 
kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan 
berteman atau kesamaan minat terhadap suatu 
topik tertentu. Para siswa memilih topik yang 
ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam 
terhadap berbagai sub topik yang telah dipilih, 
kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu 
laporan di depan kelas secara keseluruhan 
(Arends, 1997: 120-121). 
Regulasi diri dalam bahasa inggris adalah 
self regulation. Self artinya diri dan regulation 
adalah terkelola. Albert Bandura menyatakan 
tentang konsep regulasi diri bahwa individu tidak 
dapat secara efektif beradaptasi terhadap 
lingkungannya selama dapat mampu membuat 
kemampuan kontrol pada proses psikologi dan 
perilakunya (Ghufron & Rini Risnawati, 2014). 
Aspek-aspek Regulasi Diri Menurut 
Zimmerman, dalam (Ghufron & Rini Risnawati, 
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2014) regulasi diri atau self regulation  mencakup 
tiga aspek yang diaplikasikan dalam belajar, yaitu: 
Metakognitif,  Motivasi, dan Perilaku. 
Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan regulasi diri adalah upaya individu 
untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan 
mengikutsertakan kemampuan metakognisi, 
motivasi, dan perilaku aktif. 
Hasil penelitian Wahyu Wijayanti (2013) 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran group 
investigation mempengaruhi kemampuan berpikir 
kritis siswa.Selanjutnya pada penelitian yang 
dilakukan oleh Asita (2014) menunjukkan bahwa 
model pembelajaran group investigation 
mempunyai pengaruh terhadap motivasi dan 
prestasi belajar siswa. 
Mengingat idealnya konsep model 
pembelajaran group investigation (GI) tersebut 
maka penerapan model pembelajaran ini 
diterapkan pada mata kuliah manajemen sekolah 
dan pada penerapan model ini akan dilihat melalui 
observasi dan angket keterkaitannya dengan 
regulasi diri mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan. 
Melalui model pembelajaran Group 
investigation GI) diharapkan kemampuan regulasi 
diri mahasiswa meningkat sehingga hasil belajar 
mereka pun dapat optimal. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di 
Prodi Pendidikan Matematika UM Purworejo 
yang dilaksanakan pada semester genap Tahun 
Akademik 2017/2018 mulai tahap persiapan, 
pelaksanaan sampai dengan tahap penyimpulan. 
Subyek penelitian tindakan kelas ini 
adalah mahasiswa semester IVD Prodi Pendidikan 
Matematika UM Purworejo Tahun Ajaran 
2017/2018 dengan jumlah 25 orang mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan 
metodedengan classroom action research 
(Kemmis dalam Wiriaatmadja, 2007:62).Metode 
penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki 
pembelajaran secara bertahap dan terus menerus, 
selama kegiatan penelitian dilakukan. Prosedur 
penelitian yang digunakan berbentuk siklus yang 
mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart 
dalam (Arikunto, 2006:97). Siklus ini tidak hanya 
berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali hingga 
tercapai tujuan yang diharapkan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Tujuan yang diharapkan 
dalam proses pembelajaran manajemen sekolah 
yaitu meningkatnya regulasi diri mahasiswa 
denganmenggunakan cooperative learning tipe 
Group Investigation (GI). 
Prosedur penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan cooperative learning tipe Group 
Investigation (GI) terdiri dari beberapa 
siklus.Setiap siklus memiliki empat tahapan 
kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji validitas isi dilakukan oleh Itsna 
Iftayani, S.PdI., MA. Hasil validitas isi 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang 
berupa angket regulasi diri yang berbentuk 
pernyataan sebanyak 30 butir telah sesuai dengan 
indikator yang dibuat dengan butir pernyataan 
yang dipakai. 
Perhitungan konsistensi internal pada 
penelitian ini dari 30 butir pernyataan  hasilnya 25 
butir pernyataan dipakai dan 5 butir pernyataan 
dibuang. Adapun butir pernyataan yang dibuang 
adalah 2, 3, 14, 26, dan 27. Jadi banyaknya butir 
pernyataan angket regulasi diri yang digunakan 
adalah 25 butir pernyataan, yaitu butir-butir 
pernyataan yang dipakai. 
Uji reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan Teknik Alpha. Dari hasil 
perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas 
instrumen adalah 0,76 dari 25 butir pernyataan, 
nilaikoefisien reliabilitas  intrumen ini lebih dari 
0,70 sehingga instrumen angket tersebut 
dikatakan reliabel. 
Analisis butir pernyataan untuk Instrumen 
angket pada penelitian ini adalah uji konsistensi 
internal. Hasil perhitungan dari 30 butir angket 
yang dianalisis terdapat 5 butir angket yang 
konsistensi internalnya kurang dari 0,3 yaitu 
nomor angket 2, 3, 14, 26, dan 27, sehingga butir 
angket tersebut tidak digunakan.  
Setelah dihitung nilai konsistensi internal 
dan indeks reliabilitasnya, angket regulasi diri 
mahasiswa yang tidak dibuang digunakan dalam 
penelitian. Angket regulasi diri mahasiswa setelah 
diuji coba . 
Instrumen catatan lapangan dipergunakan 
peneliti untuk mengambil data proses dan hasil 
pembelajran melalui pembelajaran Group 
Investigation (GI). 
Deskripsi Analisis Implementasi…   210 
Nurhidayati, Wharyanti Ika . 
DOI: 10.31002/ijel.v2i2.1229   
 
  
 
Indonesian Journal of Education and Learning                                     ISSN 2598-5116 (Print) ISSN 2598-5108 (Online) 
Vol. 2/No. 2/April  2019 
 
Data penelitian yang digunakan dalam 
pembahasan ini adalah data regulasi diri 
mahasiswa pada pembelajaran dengan cooperatif 
learning tipe Group Investigation (GI).Berikut 
penjabaran data regulasi diri mahasiswa IV D 
pada siklus 1 dan siklus II. 
Data regulasi diri mahasiswa diperoleh 
melalui angket regulasi diri yang telah divalidisi 
oleh pakar sesuai keilmuannya serta sudah 
dianalisis dan dinyatakan valid dan reliabel 
menggunakan uji instrumen di bagian 
sebelumnya. 
 
Tabel 1. Data Regulasi Diri Mahasiswa Pra Siklus 
 
No. Indikator Skor 
1 Metakognitif 52 
    2 Motivasi 54 
3 Perilaku  65 
Mean  57 
 
Tabel 2. Data Regulasi Diri Mahasiswa Siklus I 
 
No. Indikator Skor 
1 Metakognitif 67 
2 Motivasi 67 
3 Perilaku  64 
Mean  66 
 
Berdasarkan hasil regulasi diri mahasiswa 
pada siklus 1 seperti tampak pada table di atas, 
dapat disimpulkan terdapat 
penguatan/peningkatan regulasi diri mahasiswa 
setelah dilakukan tindakan dengan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
Meskipun terdapat penguatan/peningkatan dari 
pra siklus ke siklus 1, peningkatan ini belum 
memenuhi target tujuan yang peneliti inginkan. 
Sehingga tindakan dilanjutkan ke siklus 2. 
 
Tabel 3. Data Regulasi Diri Mahasiswa Siklus II 
 
No. Indikator  Skor 
1 Metakognitif 73 
2 Motivasi 76 
3 Perilaku  74 
Mean  74 
 
Berdasarkan hasil regulasi diri mahasiswa 
pada siklus 2 seperti tampak pada table di atas dan 
deskripsi data, dapat disimpulkan terdapat 
penguatan/peningkatan regulasi diri mahasiswa 
setelah dilakukan tindakan dengan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group Investigation GI). Karena 
terdapat penguatan/peningkatan dari siklus 1 ke 
siklus 2, peneliti memperoleh nilai regulasi diri 
mahasiswa IVD yang memperoleh skor regulasi 
diri ≥ 70 sebanyak 25 orang mahasiswa atau 80% 
dari mahasiswa keseluruhan, artinya pada siklus 2 
penelitian telah berhasil. Karena indicator 
keberhasilan tercapai, Sekurang-kurangnya  75%  
siswa  dari  keseluruhan  siswa  yang  ada  dikelas  
tersebut memperoleh  regulasi diri  lebih  dari atau 
sama  dengan  70  terpenuhi. 
Keberhasilan pada siklus 2 ini tampak pada 
pelaksanaan pembelajaran antara lain: pada saat 
mahasiswa menyusun laporan hasil investigasi, 
seluruh kelompok tidak ada yang mengalami 
kesulitan; dalam penyajian hasil diskusi seluruh 
mahasiswa focus terhadap jalannya presentasi 
kelompok; mahasiswa mengikuti jalannya diskusi 
dalam kelompoknya dengan serius, hal ini terlihat 
tidak adanya suara gaduh ketika diskusi berjalan; 
seluruh mahasiswa aktif menyampaikan pendapat 
serta bertukar pendapat di dalam kelompok; 
suasana diskusi yang hangat dalam kelompok; 
masing-masing kelompok menunjuk salah satu 
angotanya sebagai juru bicara, kelompok lain 
mendengarkan dan menanggapi hasil kerja 
kelompok yang presentasi.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus 
I dan II dapat dinyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation (GI) dapat meningkatkan atau 
menguatkan regulasi diri mahasiswa VID 
Pendidkan Matematika UM Purworejo. 
Penelitian pada pra siklus regulasi diri 
mahasiswa IVD masih rendah dengan rerata 
masih di bawah 70 dan 100% nilai regulasi diri < 
70 atau belum mencapai 75% dari seluruh kelas 
mendapat skor lebih dari atau sama dengan 70. 
Setelah tindakan pada siklus 1 menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI),  peneliti memperoleh nilai 
regulasi diri mahasiswa IVD dengan skor regulasi 
diri ≥ 70 sebanyak 6 orang mahasiswa, artinya 
pada siklus 1 penelitian belum berhasil. Karena 
indikator keberhasilan belum tercapai, Sekurang-
kurangnya  75%  siswa  dari  keseluruhan  siswa  
yang  ada  dikelas  tersebut memperoleh  regulasi 
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diri  lebih  dari atau sama  dengan  70  belum 
terpenuhi. Kemudian untuk ketercapaian  rerata 
aspek metakognitif, motivasi, dan perilaku lebih  
dari  atau sama  dengan  70 juga belum terpenuhi.  
Hal-hal yang menjadi kendala 
ketidakberhasilan penelitian tindakan kelas di 
siklus 1 antara lain adalah Jumlah anggota dalam 
tiap kelompok yang berjumlah 4-5 orang 
mahasiswa memicu mahasiswa untuk ramai 
sendiri dan terlalu banyak mengobrol dengan 
temannya, dosen  belum melaksanakan alokasi 
waktu perkuliahan dengan tepat, dan mahasiswa 
sudah aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 
namun masih belum semua mahasiswa. 
Kendala-kendala yang ada pada siklus 1 
tentu harus diperbaiki untuk keberhasilan di siklus 
2. Hal-hal yang dilakukan dosen untuk 
memperbaiki di siklus 2 adalah Mengurangi 
jumlah anggota dalam tiap kelompok menjadi 3-4 
orang, menyusun kembali RPP, dosen 
memperbaiki manajemen waktu dalam kegiatan 
pembelajaran, akan ditingkatkan sehingga semua 
mahasiswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Adanya rencana perbaikan hasil refleksi 
pada siklus 1 yang telah dilaksanakan pada siklus 
2 memberikan hasil bahwa tedapat peningkatan 
atau pengutan regulasi diri pada mahasiswa IVD. 
Hal ini ditunjukkan dengan ketercapaian peneliti 
memperoleh nilai regulasi diri mahasiswa IVD 
yang memperoleh skor regulasi diri ≥ 70 sebanyak 
25 orang mahasiswa atau 80% dari mahasiswa 
keseluruhan, artinya pada siklus 2 pada penelitian 
ini telah berhasil. Karena indicator keberhasilan 
tercapai, Sekurang-kurangnya  75%  siswa  dari  
keseluruhan  siswa  yang  ada  dikelas  tersebut 
memperoleh  regulasi diri  lebih  dari atau sama  
dengan  70  terpenuhi. Kemudian untuk 
ketercapaian  rerata aspek metakognitif, motivasi, 
dan perilaku lebih  dari  atau sama  dengan  70 
juga terpenuhi. Rerata aspek metakognitif 73, 
aspek motivasi 76 dan aspek perilaku 
74.peningkatan ini telah memenuhi target tujuan 
yang peneliti inginkan. Sehingga tindakan selesai 
pada siklus 2 ini. 
Keberhasilan pada siklus 2 ini tampak 
pada pelaksanaan pembelajaran antara lain: pada 
saat mahasiswa menyusun laporan hasil 
investigasi, seluruh kelompok tidak ada yang 
mengalami kesulitan; dalam penyajian hasil 
diskusi seluruh mahasiswa fokus terhadap 
jalannya presentasi kelompok; mahasiswa 
mengikuti jalannya diskusi dalam kelompoknya 
dengan serius, hal ini terlihat tidak adanya suara 
gaduh ketika diskusi berjalan; seluruh mahasiswa 
aktif menyampaikan pendapat serta bertukar 
pendapat di dalam kelompok; suasana diskusi 
yang hangat dalam kelompok; masing-masing 
kelompok menunjuk salah satu angotanya sebagai 
juru bicara, kelompok lain mendengarkan dan 
menanggapi hasil kerja kelompok yang presentasi. 
 
SIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Model Group Investigation merupakan model 
pembelajaran dengan tahapan pembelajaran: 
Pengelompokan (Grouping), Perencanaan 
(Planning), Penyelidikan (Investigation), 
Pengorganisasian (Organizing), Presentasi 
(Presenting), Evaluasi (Evaluating) 
2. Terdapat peningkatan atau penguatan regulasi 
diri mahasiswa VID Pendidikan Matematika  
UM Purworejo tahun akademik 2017/2018 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Group investigasi dapat 
dijadikan alternatif penerapan model 
pembelajaran untuk memperkuat/ 
meningkatkan regulasi diri mahasiswa, 
sehingga prestasi mahasiswa dapat tercapai 
secara optimal. 
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